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Abstrak 

 Sektor pariwisata berperan krusial dalam keberlanjutan. Namun saat ini dihadapkan pada 

tantangan signifikan terkait dampak negatifnya terhadap keberlanjutan. Penelitian bertujuan 

untuk menjelaskan mekanisme pengaruh Eudaimonic Satisfaction terhadap Revisit Intention, baik 

secara langsung maupun melalui mediasi Green Commitment, pada wisatawan di destinasi 

wisata berkelanjutan di Jawa Barat. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengujian 

hipotesis (studi kausal) dan analisis Structural Equation Modeling (SEM) pada 215 responden, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa Eudaimonic Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Green Engagement dan Revisit Intention. Green Engagement memiliki pengaruh positif 

dan signifikan yang kuat terhadap Revisit Intention.Temuan kunci adalah peran Green 

Engagement sebagai mediator parsial dan signifikan dalam hubungan antara Eudaimonic 

Satisfaction dan Revisit Intention. Model yang diusulkan didukung oleh data lapangan, dengan 

sebagian besar indeks kesesuaian model menunjukkan fit yang sangat baik. Penelitian ini 

mengintegrasikan Cognitive Dissonance Theory, Attachment Theory, dan Environmental 

Commitment Theory untuk menjelaskan bagaimana komitmen wisatawan terhadap keberlanjutan 

terbentuk dan memengaruhi niat kunjungan berulang. Hasil studi ini dapat menjadi kerangka 

kerja bagi pengelola destinasi wisata untuk menarik wisatawan agar berkomitmen mendukung 

keberlanjutan destinasi.  

Kata Kunci: Eudaimonic Satisfaction, Green Engagement, Revisit Intention, Destinasi Wisata 

Berkelanjutan 

 

PENDAHULUAN

Sektor pariwisata secara global telah lama 

diakui sebagai pendorong utama keberlanjutan 

seperti pertumbuhan ekonomi, penciptaan 

lapangan kerja, dan pelestarian budaya maupun 

penataan lingkungan. Pariwisata menjadi fokus 

utama percepatan pertumbuhan ekonomi. 

Sektor ini berkontribusi 4.2% terhadap PDB 

Indonesia pada tahun 2021 berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) dan menciptakan 

lebih dari 13 juta lapangan kerja. Selain 

kontribusi ekonomi dan ketenagakerjaan, 

pariwisata juga berperan penting dalam 

memperkenalkan identitas dan kebudayaan. 

Prinsip ekowisata, misalnya, menekankan pada 

basis alam dan budaya lokal, memberikan 

manfaat ekonomi bagi komunitas lokal, dan 

mendukung konservasi serta kesadaran 

lingkungan. Pemandu ekowisata secara khusus 

berperan dalam menyadarkan masyarakat akan 

pentingnya warisan budaya lo 

Namun saat ini ada tantangan serius 

terhadap masalah keberlanjutan yang 

diakibatkan oleh pariwisata [1]–[3]. Erosi 

nilai-nilai sosial budaya lokal" sebagai 

tantangan. Beberapa laporan juga 

memperingatkan tentang "komersialisasi" 

budaya, serta perubahan gaya hidup dan risiko 

etika/criminal atau over tourism yang 
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menimbulkan masalah sosial bagi masyarakat. 

Peran pariwisata dalam pelestarian budaya 

tidak otomatis positif; hal ini bergantung pada 

bagaimana pariwisata dikelola. Peningkatan 

jumlah wisatawan dapat menimbulkan dampak 

negatif terhadap keberlanjutan [4]. Contohnya, 

pembangunan infrastruktur pariwisata dapat 

mengakibatkan deforestasi, kerusakan terumbu 

karang, dan pencemaran air. Di Bali, 

pembangunan fasilitas pariwisata yang tidak 

terkendali telah menyebabkan pencemaran air 

di Pantai Kuta dan Seminyak, erosi tanah, dan 

hilangnya keanekaragaman hayati [5], [6]. 

Secara umum, pertumbuhan pariwisata 

menyebabkan konsumsi sumber daya alam 

yang berlebihan dan degradasi lingkungan [3], 

[7]. 

Menurut [8], pariwisata bertanggung jawab 

atas 8% emisi gas rumah kaca global , dengan 

sumber lain menyebutkan hampir sepersepuluh  

atau 8.8% pada tahun 2019. Penerbangan (52% 

emisi langsung), mobil, dan kapal pesiar yang 

membakar bahan bakar fosil adalah kontributor 

utama jejak karbon wisatawan. Jejak karbon ini 

meningkat seiring dengan peningkatan 

kemakmuran wisatawan dan tumbuh 2.3 kali 

lebih cepat daripada sektor ekonomi lainnya 

(https://megashift.fisipol.ugm.ac.id diakses 

15-7-2025) 

Oleh karena itu untuk menjaga 

keberlanjutan dengan mengurangi dampak 

negative pariwisata diperlukan strategi yang 

berbasis pada para wisatawan artinya bahwa 

Wisatawan memegang peran ganda yang 

krusial dalam ekosistem pariwisata 

berkelanjutan: sebagai kontributor masalah dan 

sebagai agen perubahan untuk mendukung 

keberlanjutan. Terdapat potensi besar untuk 

mengungkit kekuatan konsumsi wisatawan ke 

arah yang positif. Kesadaran yang meningkat, 

jika dipadukan dengan ketersediaan pilihan 

yang tepat, dapat mengubah perilaku menjadi 

lebih bertanggung jawab. Industri pariwisata 

merasakan tekanan untuk mengadopsi praktik 

pariwisata berkelanjutan guna mengurangi 

dampak negatif sambil mendorong hasil 

ekonomi dan sosial yang bermanfaat [7] 

Pengelola destinasi dan pelaku industri 

pariwisata memiliki peluang besar untuk 

mendidik dan memberdayakan wisatawan. Ini 

bukan hanya tentang memberikan informasi, 

tetapi juga tentang menciptakan jalur yang 

jelas dan mudah bagi wisatawan untuk 

membuat pilihan yang berkelanjutan dan 

berpartisipasi dalam upaya konservasi atau 

budaya, sehingga mereka merasa menjadi 

bagian dari solusi termasuk di Jawa Barat. 

Destinasi wisata berkelanjutan telah 

menjadi agenda bersama. Destinasi wisata 

berkelanjutan di Jawa Barat menunjukkan tren 

pengembangan yang mengintegrasikan 

konservasi lingkungan, pemberdayaan 

masyarakat, dan inovasi teknologi sebagai pilar 

utama sustainable tourism development. 

Dibutuhkan dukungan berbagai pihak untuk 

mewujudkan tujuan keberlanjutan. Salah satu 

upaya melibatkan para wisatawan dalam 

menanganai masalah keberlanjutan bagaimana 

membangun komitmen wisatawan terhadap 

keberlanjutan destinasi wisata dan kunjungan 

[9]. Revisit Intention sebagai kontributor 

Keberlanjutan Ekonomi [10]. Ada hubungan 

tidak langsung yang tersirat antara niat 

berkunjung kembali dan pariwisata 

berkelanjutan [11]. Niat berkunjung kembali 

adalah indikator penting bagi keberlanjutan 

ekonomi destinasi pariwisata. Semakin banyak 

turis yang ingin kembali, semakin stabil dan 

berkelanjutan pendapatan pariwisata bagi 

destinasi tersebut. 

 Studi sebelumnya telah menjelaskan 

anteseden minat berkunjung kembali seperti 

kepuasan [12]–[14]. Namun kepuasan yang 

umum menjadi predictor adalah kepuasan 

hedonis, sedangkan kepausan eudaimonic 

masih jarang dibahas. Selain itu hubungan 

keduanya bisa dimediasi oleh variabel 

komitmen seperti dikemukakan [15]. Namun 

dalam konteks keberlanjutan baik kepuasan 

maupun komitmen jarang dibicarakan. 

Dilihat dari perspektif cognitive 

dissonance theory [16] commitmen wisatawan 
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terhadap destinasi wisata berkelanjutan 

mengambarkan adanya kesesuaian kognitif 

para wisatawan dengan destinasi wisata yang 

bersumber pada nilai-nilai keberlanjutan. Dari    

Attachment theory [17] komitmen bersumber 

pada adanya daya tarik destinasi wisata diman 

daya Tarik tersebut adalah daya Tarik yang 

terkait dengan nilai keberlanjutan. Penelitian 

ini mengisi kesenjangan mengenai 

commitment dalam keberlanjutan sebagai 

faktor yang langsung memprediksi niat 

berkunjung kembali, maupun sebagai mediasi 

hubungan kepuasan terhadap atribut destinasi 

berkelanjutan dan niat berkunjung kembali. 

Integrasi berbagai perspektif teoretis 

seperti cognitive dissonance theory [16] dan 

Attachment theory [17] menghasilkan model 

komprehensif yang menunjukkan bahwa green 

commitment mempengaruhi niat kunjungan 

berulang melalui multiple pathways yang 

saling berinter aksi. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai kerangka kerja untuk 

memahami bagaimana "green commitment" 

terbentuk. Kerangka ini juga dapat membantu 

dalam merumuskan strategi bagi destinasi 

wisata untuk dibentuk sedemikian rupa agar 

tidak hanya menarik wisatawan untuk 

berkunjung kembali, tetapi juga mendorong 

mereka untuk berkomitmen mendukung 

keberlanjutan destinasi. 

Tujuan penelitian adalah, menjelaskan 

bagaiman amekanisme pengaruh eudaimonic 

satisfaction mempengaruhi revisit intention 

baik langusng maupun melalui green 

commitment pada para wisatawan di destinasi 

wisata berkelanjutan di Jawa Barat 

 

LANDASAN TEORI 

Eudaimonic satisfaction  

 Eudaimonic satisfaction, sebagaimana 

dikonseptualisasikan dalam tradisi filosofis 

Aristotelian dan dikembangkan dalam 

psikologi positif kontemporer, merujuk pada 

bentuk kepuasan yang diperoleh melalui 

realisasi potensi sejati individu dan 

keterlibatan dalam aktivitas yang bermakna 

secara intrinsik. Konstruk ini dibedakan secara 

fundamental dari hedonic well-being melalui 

orientasinya pada actualization of human 

potential dan pursuit of excellence dalam 

konteks virtue ethics. Kepuasan eudaimonic 

didefinisikan sebagai pemenuhan kebutuhan 

"pertumbuhan" yang berlandaskan pada 

kepuasan individu dari pengembangan potensi 

diri dan pergerakan menuju aktualisasi diri 

[18]. Kepuasan eudaimonic terkait pengalaman 

perjalanan yang tidak hanya memberikan 

emosi positif kepada wisatawan, tetapi juga 

makna dan rasa pencapaian. Konsep ini 

melibatkan individu yang mengalami ekspresi 

diri melalui aktivitas, di mana pengalaman 

tersebut memberi mereka makna dan definisi 

diri, serta mereka menyadari potensi mereka. 

Kebahagiaan eudaimonic juga diasosiasikan 

dengan pematangan diri dan pengembangan 

diri, dan diharapkan dapat memberikan makna 

serta kepuasan yang lebih besar bagi individu 

dalam jangka panjang [19]. 

Green Commitment 

 Green commitment merupakan 

konstruk psikologis yang merujuk pada tingkat 

dedikasi dan keterlibatan emosional individu 

terhadap praktik-praktik ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Green commitment 

didefinisikan sebagai psychological state yang 

mencerminkan tingkat dedikasi, keterlibatan 

emosional, dan behavioral intention individu 

terhadap praktik-praktik dan nilai-nilai pro-

environmental avis [20], [21]. Berdasarkan 

environmental commitment theory [22], green 

commitment beroperasi melalui value-belief-

norm chain, di mana environmental values 

mengaktivasi pandangan normative 

lingkunagn yang membentuk personal norms 

untuk pro-environmental behavior. Green 

comitment didasarkan pada sikap, efektivitas 

yang dirasakan, perilaku hijau di masa lalu, dan 

niat di masa depan untuk terlibat dalam 

perilaku hijau [23]. 

Revisit Intention  

Konsep intention berdasarkan plan 

behavior theory sebagai evaluasi kognitif serta 
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afektif yang didukung oleh lingkungan [24], 

[25]. [26] Menjelaskan revisit intention sebagai 

perilaku yang ditunjukkan oleh konsumen 

sebagai hasil evaluasi purnajual. bagi [27] 

revisit intention adalah faktor penting untuk 

mencapai keberhasilan dalam pasar pariwisata 

yang sangat kompetitif. Niat berkunjung 

kembali sebagai pendorong utama kesuksesan 

destinasi pariwisata, yang secara signifikan 

dibentuk oleh atribut-atribut destinasi, 

pengalaman turis, dan memori yang dihasilkan. 

Revisit intention sebagai kemungkinan seorang 

wisatawan untuk kembali mengunjungi suatu 

destinasi di masa mendatang. Konsep ini 

didasarkan pada pengalaman pertama 

wisatawan saat mengunjungi suatu tempat 

[12]. 

Pengembangan Hipotesis 

1. Eudaimonic satisfaction dan revisit 

intention 

.Secara umum kepuasan mempengaruhi 

revisit intention [28], [29]. [14] menjelaskan 

kepuasan wisatawan dengan infrastruktur, 

akomodasi, daya tarik, kualitas informasi, 

stabilitas politik, dan keselamatan destinasi 

memengaruhi niat mereka untuk berkunjung 

kembali.  Pengalaman yang menyenangkan 

menghasilkan evaluasi yang positif, evaluasi 

tersebut menjadi penentu kepuasan wisatawan 

yang sangat penting dalam memengaruhi niat 

seorang wisatawan untuk merekomendasikan, 

niat untuk mengunjungi kembali, retensi, dan 

promosi dari mulut ke mulut [30]. Tingkat 

kepuasan yang lebih tinggi menghasilkan niat 

yang lebih besar untuk mengunjungi kembali 

suatu destinasi di masa mendatang.  [28], [31]. 

Hipotesis yang diusulkan adalah 

Ha1: Eudaimonic satisfaction memiliki 

pengaruh positif terhadap revisit intention 

2. Green Commitment memediasi pengaruh 

custoimer satisfaction terhadap Revisit 

intention  

Dalam konteks pariwisata berkelanjutan, 

konstruk ini menjadi prediktor signifikan 

dalam membentuk perilaku konsumen wisata 

yang bertanggung jawab secara ekologis [32], 

[33]. Wisatawan yang memiliki komitmen 

lingkungan tinggi akan mengembangkan 

kepercayaan yang lebih mendalam terhadap 

destinasi yang secara konsisten menerapkan 

praktik berkelanjutan. Mekanisme ini 

beroperasi melalui competence-based trust dan 

benevolence-based trust, di mana wisatawan 

mengevaluasi kemampuan dan niat baik 

destinasi dalam mengelola sumber daya alam 

[34], [35]. Green commitment beroperasi 

melalui mekanisme psychological ownership, 

di mana wisatawan mengembangkan sense of 

belongingness terhadap destinasi yang 

menunjukkan komitmen lingkungan yang kuat. 

Proses ini difasilitasi oleh cognitive dissonance 

theory, yang menjelaskan bagaimana individu 

dengan nilai-nilai pro-lingkungan akan 

mencari konsistensi antara belief system 

mereka dengan pilihan destinasi wisata [16]. 

Dimensi afektif dari green commitment 

menciptakan emotional attachment yang 

signifikan terhadap destinasi berkelanjutan. 

Attachment theory menjelaskan bahwa 

individu dengan orientasi lingkungan yang 

kuat akan mengembangkan ikatan emosional 

yang lebih dalam dengan tempat-tempat yang 

mencerminkan nilai-nilai mereka [17], [36]. 

Individu cenderung mempertahankan 

keseimbangan psikologis antara persepsi dan 

evaluasi mereka terhadap subjek, dan mereka 

membentuk niat perilaku sesuai dengan nilai 

nilai yang menjadi atribut subjek [37]. Green 

commitment mempengaruhi niat kunjungan 

berulang melalui pembentukan destination 

trust yang lebih kuat. Hipotesis yang diusulkan 

adalah sebagai berikut: 

Ha2: Green Commitment memiliki 

pengaruh positif terhadap terhadap revisit 

intention  

Ha3: Green Commitment    memediasi 

pengaruh Eudaimonic satisfaction terhadap 

revisit intention 

Model yang diusulkan: 
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Gambar 1. Rerangka pemikiran 

penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian adalah pengujian 

hipotesis (testing hypothesis) dengan studi 

kausal (sebab akibat) sesuai [38]. Dimensi 

waktu pengumpulan data adalah cross 

sectional dengan unit analisis individu yaitu 

wisatawan yang berkunjung ke destinasi wisata 

berkelanjutan di Jawa Barat seperti desa wisata 

di Pangalengan Kab. Bandung  serta  Dusun 

Bambu, Lembang . Sampel dipilih secara acak. 

Jumlah kuesioner yang  berhasil dikumpulkan 

dan lengkap sebanyak 215 wisatawan .  

Pengukuran Eudaimonic Satisfaction 

dikembangkan berdasarkan [18]  yang terdiri 

dari 4 item pernyataan yang menunjukan 

kepuasan secara keseluruhan dan Kepuasan 

kebutuhan sebanding dengan pengorbanan  

Indikator yang digunakan sangat memadai 

dengan  nilai Goodness of Fit (GOF) yang baik, 

dengan CMIN/DF = 1.46, GFI =0.93, CFI 

=0.98, PNFI =0.76, RMSEA =0.021, dan 

SRMR =.001.Green commitment 

measurements were adopted [39]  mengacu 

pada [40] berdasarkan definisi dari [41] dan 

[42] terdiri dari 7 item pernyataan. Indikator 

yang digunakan sangat memadai dengan  nilai 

Goodness of Fit (GOF) yang baik, dengan 

CMIN/DF = 1.56, GFI =0.97, CFI =0.98, PNFI 

=0.80, RMSEA =0.021, dan SRMR =0.003. 

Pengukuran Revisit intention dikembangkan 

berdasarkan Thipsingh et al 2022 dengan 4 

item pernyataan . Indikator yang digunakan 

sangat memadai dengan  nilai Goodness of Fit 

(GOF) yang baik, dengan CMIN/DF = 1.76, 

GFI =0.94, CFI =0.95, PNFI =0.78, RMSEA 

=0.041, dan SRMR =0.004. 

Pengambilan data dilakukan secara 

langsung terhadap para wisatawan dilokasi 

destinasi wisata berkelanjutan atau incidental 

sampling. Analisis dapat menggunakan 

prosedur SEM. Pengambilan data langsung di 

lokasi destinasi wisata berkelanjutan dengan 

incidental sampling membutuhkan upaya 

proaktif untuk meminimalkan bias. Strategi 

utamanya meliputi optimalisasi pengambilan 

data di lapangan dengan memvariasikan waktu 

dan lokasi serta menargetkan heterogenitas 

responden secara informal. Sebelum kuesioner 

dibagikan penulis memberikan  penjelasan 

tujuan penelitian yang jelas. Untuk mengatasi 

bias respons, data responden tidak 

dicantumkan (Nama)  anonimitas dan 

kerahasiaan, serta pastikan kuesioner disusun 

secara optimal dengan item pernyataan yang 

lugas dan penggunaan skala Likert yang 

konsisten ( 1 -5 mulai sangat tidak setuju s.d 

sangat setuju). Penulis memitigasi bias non-

respons dengan membuat kuesioner efisien dan 

mencatat alasan penolakan, diikuti dengan 

transparansi dalam laporan penelitian 

mengenai batasan metode ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran variabel penelitian adalah 

sebagai berikut:  

Table 1. Gambaran variabel 
Variable Mean Standard 

Deviation 

Category 

Eudaimonic 

satisfaction 

3.2 1.1 Kurang  

Green engagement 3.7 1.0 Sedang 

Revisit intention 3.5 0.9 Sedang 

Sumber: pengolahan data 2025 

 Dari sisi statistik deskriptif, responden 

menunjukkan tingkat kepuasan eudaimonia 

yang "Kurang" (rata-rata 3.2), sedangkan 

tingkat keterlibatan hijau (Green Engagement) 

dan niat berkunjung kembali (Revisit 

Intention) berada pada kategori "Sedang" 

Eudai

monic 

Satisfa

ction  

Green 

Commi

tment  

Revisit 

Intention 

untuk 

destinasi 

wisata 

berkelanjutan 
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(masing-masing rata-rata 3.7 dan 3.5). 

Gambaran ini menunjukan  meskipun niat 

berkunjung kembali dan keterlibatan berada 

pada level menengah, masih ada ruang untuk 

meningkatkan kepuasan eudaimonia yang 

mungkin dapat lebih lanjut mendorong 

keterlibatan dan niat berkunjung kembali. 

 Selanjutnya adalah Hasil uji model CFA 

yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil uji Model penelitian 

Standarized regression weight 

Hasil pengujian menunjukan  Indikator 

eudaimonic satisfaction memiliki bobot faktor 

memadai yaitu ES1 (0.68), ES2 (0.82), ES3 

(0.95), dan ES4 (0.83) menunjukkan 

kemampuan menjelaskan variasi variabel 

latennya, nilai AVE 0.770 dan composite 

reliability 0.91 . Untuk konstruk Engagement, 

indikator GC3 (0.76), GC4 (0.79), GC5 (0.79), 

GC6 (0.82), dan GC7 (0.82) menunjukkan 

bobot faktor  yang kuat. Namun, GC1 (0.39) 

dan GC2 (0.36) memiliki beban faktor yang 

relatif rendah, mengindikasikan bahwa kedua 

indikator ini mungkin kurang 

merepresentasikan konstruk Engagement 

secara efektif. Namun bobot faktor > 0.30 

dianggap masih memadai untuk kontruk yang 

relatif baru. Green engagement diadopsi dari 

konsep MSDM dan relatif baru di marketing 

khusunya pariwisata. nilai AVE 0.676  dan 

composite reliability 0.908. indikator Revisit 

intention yaitu RI1 (0.80), RI2 (0.77), RI3 

(0.93), dan RI4 (0.78) menunjukkan bobot 

faktor yang memadai khususnya RI3 yang 

sangat tinggi. nilai AVE 0.802 dan composite 

reliability 0.946. ketiha konstruk sesuai nilai 

AVE dan CR sangat memadai. 

 Terdapat hubungan positif dan cukup 

kuat antara Eudaimonia dan Engagement 

(0.58), menunjukkan bahwa peningkatan 

Eudaimonia berkorelasi dengan peningkatan 

Engagement. Selanjutnya, terdapat hubungan 

positif namun lemah antara Eudaimonia dan 

Revisit Intention (0.20). Yang paling 

signifikan adalah hubungan positif dan kuat 

antara Engagement dan Revisit Intention 

(0.57), yang mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat Engagement, semakin tinggi pula 

niat untuk berkunjung kembali. 

 Sesuai hasil pengujian diperoleh 

gambaran bahwa kriteria goodness of fit seperti 

absolute fit indices, incremental fit indices, dan 

parsimony indices telah terwakili tanpa 

perbaikan model . Indeks parsimoni seperti 

PNFI (0.799) dan PGFI (0.678) juga 

menunjukkan nilai yang memadai, meskipun 

tidak ada ambang batas yang ketat. Nilai AIC 

(177.547) dan CAIC (321.778) berguna untuk 

perbandingan antar model. Data di lapangan 

sesuai dengan konstruksi model penelitian.  

Selanjutnya pengujian hipotesis didasarkan 

pada hasil olah data penelitian dengan hasil 

sebagai berikut: 

Table 4. Hasil uji sebab akibat 
Path 

Esti

ma

te 

S.

E. 

C.

R. 
P 

Stan

dari

zed 

regr

essi

on 

weig

ht 

Si

m

p

ul

a

n  

E

n

g

a

g

e 

<

-

- 

Eud

ai

mo

nic 

sati

sfa

cti

on 

0,4

97 

0,0

72 

6,9

51 

**

* 

0,5

76 

Positif 

signif

ikan 
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R

e

v

i

s

it 

<

-

- 

Eud

ai

mo

nic 

sati

sfa

cti

on 

0,1

61 

0,0

54 

2,9

94 

0,0

03 

0,2

03 

Positif 

signif

ikan 

R

e

v

i

s

it 

<

-

- 

Gre

en 

En

ga

ge

ge

me

nt 

0,5

26 

0,0

78 

6,7

34 

**

* 

0,5

72 

Positif 

signif

ikan 

Sumber: Regression weight Data 

processing (2025) 

 Berdasarkan hasil analisis jalur, 

Eudaimonic Satisfaction memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap  green 

engagement dengan koefisien standar 0,576. 

kepuasan eudaimonia berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Revisit intention  dengan 

koefisien standar 0,203. Green Engagement 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

yang kuat Revisit intention dengan koefisien 

standar 0,572, menegaskan peran penting 

keterlibatan dalam mendorong niat untuk 

kembali. 

 Selanjutnya adalah menguji variabel 

mediasi seperti dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.  Hasil uji Mediasi 

Path Esti

mat

e 

Simp

ulan  

Rev

isit 

<

-

- 

Eng

age 

<

-

- 

Eudai

monic 

satisfa

ction 

0.32

9 

Parsi

al 

dan 

signif

ikan 

Source: Hasil pengolahan data 

menggunakan SEM 2025 

 Hasil pengujian analisis jalur dimana 

Nilai Estimate sebesar 0.329 menunjukkan 

kekuatan pengaruh tidak langsung tersebut. 

kepuasan eudaimonia tidak hanya 

memengaruhi niat berkunjung kembali secara 

langsung, tetapi juga secara tidak langsung 

melalui tingkat keterlibata. Hasil studi 

menunjukan bahwa ha1, ha2, ha3, didukung.  

1. Pengaruh Eudaimonic satisfaction 

dan revisit intention 

 Hasil studi menunjukan bahwa 

Eudaimonic satisfaction memiliki pengaruh 

positif terhadap  revisit intention. Sejalan 

dengan studi sebelumnya seperti  [14] yang 

menjelaskan wisatawan memilih destinasi 

dengan atribut yang mereka yakini akan 

memenuhi kebutuhan mereka dengan baik. 

Niat wisatawan untuk kembali ke destinasi 

juga ditentukan oleh sejauh mana mereka 

merasa bahwa atribut destinasi akan memenuhi 

kebutuhan mereka  sesuai teori destination 

choice set. Penelitian juga sejalan dengan [12] 

dengan konteks yang sama yaitu keberlanjutan 

Kepuasan menjadi factor penting bvagi 

wisatawan untuk kembali. 

 Pada penelitian ini pengaruh tersebut 

dapat dilihat dari Eudaimonic satisfaction. 

Destinasi wisata yang berkelanjutan 

menyediakan platform untuk 

mengaktualisasikan potensi kemanusiaan 

mereka dalam berbagai cara seperti 

Pengalaman yang mendalam dengan alam 

yang terjaga memungkinkan turis merasa lebih 

terhubung, damai, dan tercerahkan. Interaksi 

otentik dengan komunitas lokal dan 

pemahaman akan budaya setempat dapat 

memperkaya wawasan dan empati turis. 

Memperoleh peningkatan Kesadaran tentang 

makna kunjungan sebagai bentuk dukungan 

terhadap  konservasi lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat local. Platfom 

tersebut  dapat memberikan rasa kepuasan dan 

tujuan yang lebih tinggi.Para wisatawan 

memperoleh ruang untuk tumbuh, belajar, dan 

merasakan "hidup yang lebih baik" 

(eudaimonia), sehingga  memiliki niat yang 

kuat untuk berkunjung kembali. Kunjungan 

kembali ini bukan hanya tentang kesenangan 

sesaat, tetapi tentang melanjutkan proses 

aktualisasi diri di lingkungan yang mendukung 

nilai-nilai luhur. 
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2. Green Commitment  memiliki 

pengaruh positif  terhadap terhadap revisit 

intention  

 Hasil penelitian menunjukan Green 

Commitment  memiliki pengaruh positif  

terhadap terhadap revisit intention sejalan 

dengan studi sebelumnya seperti [37]. 

Hubungan kausal GC dan revisit intention pada 

penelitian ini dapat dilihat dari perspektif  

cognitive dissonance theory [16], Attachment 

theory [17] maupun dari perspektif 

environmental commitment theory [22]. 

Dilihat dari cognitive dissonance theory Para 

wisatawan yang memiliki kognisi bahwa 

keberlanjutan merupakan bagian dari  identitas 

mereka maka kunjungan pada destinasi wisata 

menciptakan konsonansi kognitif, yaitu rasa 

nyaman dan validasi diri.Berbeda jika 

sebaliknya.artinya bahwa niat berkunjung 

kembali ke destinasi berkelanjutan menjadi 

cara bagi individu untuk mempertahankan 

konsistensi kognitif, memperkuat identitas 

"keberlanjutan " mereka, dan mengurangi 

potensi disonansi. Attachment Theory 

memperluas pemahaman mengenai hubungan 

green commitment dan revisit intention. Green 

Commitment sebagai dasar membentuk 

keterikatan emosional yang mendalam dengan 

destinasi wisata berkelanjutan. Destinasi 

wisata yang dikembangkan berdasarkan  nilai-

nilai yang selaras dengan komitmen 

keberlanjutan  bagi turis misalnya, alam yang 

lestari, komunitas lokal yang diberdayakan, 

praktik etis), maka turis akan  merasakan 

"kecocokan" dan koneksi emosional serta 

menjadi basis aman" bagi turis sehingga 

membuatnya berniat untuk berkunjung 

kembali. 

 Dari Environmental Commitment 

Theory komitmen terhadap lingkungan adalah 

keadaan psikologis yang mengikat individu 

pada isu-isu lingkungan, mendorong perilaku 

pro-lingkungan yang konsisten. Komitmen ini 

bisa berasal dari nilai-nilai pribadi, keyakinan, 

norma sosial, dan konsekuensi yang 

dirasakan.kunjungan pada destinasi wisata 

berkelanjutan memberikan memberikan 

validasi atas nilai-nilai pribadi, keyakinan, 

norma sosial, dan konsekuensi yang 

dirasakan.Kunjungan Kembali adalah tindakan 

konsisten yang mencerminkan dedikasi mereka 

terhadap lingkungan dan gaya hidup 

berkelanjutan. 

 Ketiga teori ini secara komplementer 

menjelaskan mengapa Green Commitment 

seorang turis sangat memengaruhi niat mereka 

untuk berkunjung kembali ke destinasi wisata 

berkelanjutan, menekankan pada konsistensi 

kognitif, ikatan emosional, dan ekspresi 

perilaku dari nilai-nilai lingkungan yang 

diyakini. Green commitmen adalah bentuk 

Upaya para wisatawan  memperoleh 

keunggulan dalam Karakter dan Tindakan 

seperti  berkomitmen eminimalkan jejak 

ekologis, tidak merusak lingkungan atau situs 

budaya. Para wisatawan lebih menghargai 

budaya, tradisi, dan masyarakat lokal. 

Memiliki Kesadaran (Mindfulness) tuinggi 

pada keberlanjutan yang ditunjukan dengan  

interaksi dengan destinasi secara penuh 

kesadaran dan apresiasi. Pengejaran 

keunggulan ini mengarah pada komitmen 

untuk memperoleh pengalaman yang lebih 

kaya dan bermakna bagi turis, serta dampak 

positif yang lebih besar pada destinasi melalui 

kunjungan kembali. 

3. Green Commitment    memediasi 

pengaruh Eudaimonic satisfaction terhadap 

revisit intention 

 Eudaimonic satisfaction menjadi 

pendorong meningkatnya green commitment 

terhadap keberlanjutan yang ditunjukan 

melalui kunjungan berulang pada destinasi 

wisata berkelanjutan dari perspektif. Studi 

sebelumnya  [15] wisatawan yang puas dan 

berkomitmen ketika kebutuhan pariwisata 

mereka terpenuhi, yang menghasilkan niat 

perilaku yang menguntungkan artinya berkutat 

pada individu. Berbeda dengan studi 

sebelumnya, pada penelitian ini bahwa pada 

dasarnya destinasi wisata berkelanjutan 

sebagai ruang untuk berkembang secara 
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holistik sebagai individu yang utuh, baik secara 

intelektual, emosional, moral, dan spiritual. 

Berkunjung pada destinasi wisata adalah 

proses untuk mengkktualisasi potensi 

wisatawan  adalah jalan menuju eudaimonia 

ini. Ini melibatkan penggunaan akal budi 

(rasio) dan pengembangan karakter yang baik 

yang mendukung keberlanjutan pada destinasi 

wisata . Melalui kunjungan pada destinasi 

wisata pada dasarnya para wisatawan belajar 

untuk  merefleksi diri, dan berpraktik pada 

kebajikan (virtues). Kunjungan sebagai bagian 

dari  proses seumur hidup, bukan tujuan akhir 

yang statis. Para wisatawan berproses menjadi 

versi terbaik dari dirinya dalam konteks 

keberlanjutan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

 Penelitian ini berhasil membuktikan 

bahwa Eudaimonic Satisfaction memiliki 

pengaruh positif terhadap Revisit Intention, 

baik secara langsung maupun dimediasi oleh 

Green Commitment. Semua hipotesis yang 

diajukan (Ha1, Ha2, Ha3) didukung. Ini 

menegaskan bahwa pengalaman yang 

memberikan makna dan rasa pencapaian bagi 

wisatawan sebagai kepuasan edudaimonic di 

destinasi berkelanjutan sangat penting dalam 

mendorong niat mereka untuk berkunjung 

kembali. komitmen terhadap lingkungan 

(Green Commitment) tidak hanya secara 

langsung meningkatkan niat berkunjung 

kembali, tetapi juga menjadi mekanisme 

penting di mana kepuasan eudaimonia 

menghasilkan niat kunjungan 

berulang.komitmen wisatawan terhadap 

destinasi wisata berkelanjutan mencerminkan 

kesesuaian kognitif antara nilai-nilai 

keberlanjutan pribadi dan destinasi. Wisatawan 

yang menganggap keberlanjutan sebagai 

bagian dari identitas mereka akan mencari 

konsistensi kognitif dengan berkunjung 

kembali ke destinasi berkelanjutan, 

memperkuat identitas "keberlanjutan" mereka. 

Green Commitment menjadi dasar 

pembentukan keterikatan emosional yang 

mendalam dengan destinasi wisata 

berkelanjutan. Ketika destinasi selaras dengan 

nilai-nilai keberlanjutan wisatawan, hal itu 

menciptakan "basis aman" dan koneksi 

emosional, mendorong niat untuk berkunjung 

kembali.  komitmen terhadap lingkungan 

adalah keadaan psikologis yang mengikat 

individu pada isu lingkungan, mendorong 

perilaku pro-lingkungan. Kunjungan kembali 

ke destinasi berkelanjutan menjadi tindakan 

yang konsisten dengan nilai-nilai dan 

keyakinan lingkungan mereka, memberikan 

validasi atas nilai-nilai pribadi. 

Saran  

Untuk Praktisi (Pengelola Destinasi dan 

Pelaku Industri Pariwisata): 

a. Fokus pada Pengalaman kepuasan 

Eudaimonia. Destinasi wisata berkelanjutan 

harus berupaya menyediakan pengalaman yang 

tidak hanya menyenangkan tetapi juga 

bermakna dan mempromosikan pertumbuhan 

pribadi. interaksi otentik dengan alam yang 

terjaga, komunitas lokal, dan pemahaman 

budaya setempat, serta penekanan pada 

dukungan wisatawan terhadap konservasi dan 

kesejahteraan masyarakat local sebagai 

pengalaman yang menjadi focus praktisi untuk 

kepuasan Eudaimonia  .  

b. Perkuat komunikasi mengenai nilai-

nilai keberlanjutan yang dianut dan 

dipraktikkan oleh destinasi dengan para 

wisatawan maupun masyarakat Hal ini akan 

selaras dengan kognisi dan nilai pribadi 

wisatawan yang peduli lingkungan, 

memperkuat identitas "berkelanjutan" mereka 

dan membangun keterikatan emosional.  

Untuk Penelitian Lebih Lanjut: 

a. Eudaimonic Satisfaction dan Green 

Commitment dapat berkembang seiring waktu, 

studi longitudinal dapat memberikan wawasan 

yang lebih dalam mengenai dinamika 

hubungan ini. 

b. Penelitian selanjutnya adalah 

membandingkan hasil di berbagai jenis 

destinasi wisata berkelanjutan (misalnya, 
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ekowisata vs. wisata budaya berkelanjutan) 

atau di wilayah geografis yang berbeda dapat 

memberikan generalisasi yang lebih luas. 
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